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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG DENGAN 

KOMPOSISI POHON DI KAMPUS UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

RIZKY FITRI RAMADHANI 

 

 

Keanekaragaman jenis burung dapat mencerminkan tingginya 

keanekaragaman hayati suatu hidupan liar lainnya. Burung dapat dijadikan 

sebagai bioindikator kualitas hutan. Salah satu upaya untuk mendapatkan 

gambaran mengenai kualitas lingkungan Kampus Universitas Lampung (Unila) 

adalah dengan mengukur keanekaragaman burung dan pohon serta hubungan di 

antara keduanya. Oleh karena itu, perlu diadakan studi tentang keanekaragaman 

burung dan pohon untuk mengetahui kualitas lingkungan di Kampus Unila. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 hingga Januari 2018. 

Pengambilan data jenis burung dilakukan pada pukul 05.30.00-08.00 WIB. 

Pengambilan data jenis burung dilakukan dengan cara survei jelajah pada jalur 

pengamatan yang sudah ditentukan sebelumnya melalui metode purposive 

sampling. Pengambilan data jenis pohon dilakukan dengan cara survei. Indeks 

keanekaragaman burung pada masing-masing lokasi pengamatan didapatkan 

secara berurutan yaitu Lokasi Pengamatan I sebesar 2,018, Lokasi Pengamatan  II 

sebesar 1,363, Lokasi Pengamatan III sebesar 1,715, dan Lokasi Pengamatan IV 

sebesar 1,174. Indeks keanekaragaman jenis burung pada masing-masing lokasi 

pengamatan menunjukkan dalam kategori sedang. Berdasarkan Uji Hutchinson 

menunjukkan bahwa hubungan keanekaragaman jenis burung pada masing-

masing lokasi pengamatan yaitu tidak berbeda secara nyata (sama secara nyata). 

Hubungan antara keanekaragaman jenis burung dengan komposisi pohon di 

Kampus Unila sangat berkaitan. Hal tersebut dikarenakan burung memerlukan 

pohon sebagai sumber pakan dan tempat untuk beraktivitas serta pohon 

memerlukan burung untuk penyebaran biji. 

 

Kata kunci : Kampus Universitas Lampung, keanekaragaman jenis burung, 

komposisi pohon, 



 

ABSTRACT 

 

THE RELATION OF BIRD SPECIES DIVERSITY WITH TREE 

COMPOSITION ON UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

RIZKY FITRI RAMADHANI 

 

 

The diversity of bird species reflect the high biodiversity of other wildlife. 

Birds can be used as bio-indicators for quality of forest. One effort to get an idea 

of the environmental quality of University of Lampung is to measure the diversity 

of birds and trees and the relationship between the two. Therefore, there should be 

a study on the diversity of birds and trees to determine the quality of the 

environment at the University of Lampung. This research was conducted in 

November 2017 until January 2018. Data collection of bird species was done at 

05.30.00-08.00 WIB. Bird species data retrieval was conducted by surveys on a 

predetermined observation path through a purposive sampling method. The data 

collection of tree species is done by survey. The index of bird diversity in each 

location of observation obtained in sequence that is Location Observation I 

amounted to 2.018, Locations Observation II amounted to 1.363, Location 

Observation III amounted to 1.715, and Locations Observation IV of 1.174. The 

diversity index of bird species in each observation location showed in medium 

category. Based on Hutchinson test showed that the relationship of bird species 

diversity in each location of observation is not significantly different (same as 

real). The relationship between bird species diversity and tree composition in 

University of Lampung is closely related. This is because birds need trees as a 

source of feed and a place for activity and trees require birds for seed dispersal. 

 

Keywords : bird species diversity, tree composition, University of Lampung. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman jenis burung dapat mencerminkan tingginya

keanekaragaman hayati suatu hidupan liar lainnya. Artinya burung dapat

dijadikan sebagai bioindikator kualitas hutan. Burung merupakan jenis hewan

vertebrata yang memiliki jumlah paling banyak di antara hewan vertebrata

lainnya. Sebanyak 9.040 jenis burung tercatat di dunia (Sulistyadi, 2010),

1.666 jenis diantaranya terdapat di Indonesia dengan 397 jenis (26%)

endemik (Susanti, 2014). Keanekaragaman jenis burung di suatu wilayah

didukung oleh keanekaragaman habitat. Hal tersebut dikarenakan habitat

secara umum berfungsi sebagai tempat untuk mencari makan, minum,

istirahat, dan berkembang biak bagi satwa liar.

Burung banyak digunakan sebagai bioindikator untuk menentukan kualitas

dan tingkat kerusakan lingkungan. Dapat dikatakan semakin beragam spesies

tumbuhan dan spesies burung dalam suatu wilayah maka semakin baik

kualitas lingkungannya. Informasi seperti ini penting artinya sebagai dasar

pengelolaan dan pengembangan Universitas Lampung sebagai kampus hijau.



2

Kampus Universitas Lampung (Unila) Bandarlampung memiliki lebih dari

100 spesies tanaman pohon, termasuk pohon jenis langka dan dilindungi.

Pohon yang hidup di areal Kampus Universitas Lampung itu adalah tanaman

yang dipelihara, bukan hanya untuk mengisi ruang terbuka (hutan kampus),

tapi juga sebagai tanaman peneduh dan untuk memperindah kampus.

Salah satu upaya untuk mendapatkan gambaran mengenai kualitas lingkungan

Kampus Universitas Lampung adalah dengan mengukur keanekaragaman

jenis burung dan pohon serta hubungan di antara keduanya. Tumbuhan

menjadi pembersih udara karena menyerap CO2 dan polusi di udara dan

mengoptimalkan penyerapan air ke tanah. Komposisi tumbuhan yang ada di

suatu habitat juga memainkan peranan penting dalam pemanfaatan habitat

oleh burung. Tumbuhan menyediakan makanan, tempat tinggal dan

perlindungan bagi burung.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan studi tentang

keanekaragaman jenis burung dan pohon dilakukan untuk mengetahui

kualitas lingkungan Kampus Universitas Lampung. Diharapkan data yang

diperoleh dapat digunakan sebagai masukan untuk Universitas Lampung

dalam membangun kampus hijau.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

keanekaragaman jenis burung dengan komposisi pohon di Kampus

Universitas Lampung.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah.

1. Memberikan informasi ilmiah tentang keanekaragaman jenis burung di

Kampus Universitas Lampung.

2. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman pohon di Kampus

Universitas Lampung.

3. Memberikan informasi mengenai hubungan antara keanekaragaman

burung dengan komposisi pohon yang ada di Kampus Universitas

Lampung.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara

keanekaragaman jenis burung dengan komposisi pohon yang ada di Kampus

Universitas Lampung.
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E. Kerangka Pemikiran

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi yang memiliki

komitmen untuk mewujudkan “Kampus Hijau” dengan lingkungan yang asri

dan ramah lingkungan. Selain itu, sebagian tempat penanaman bagi tanaman

koleksi karena termasuk langka dan sudah jarang ditemui. Tanaman pohon di

Kampus Universitas Lampung tersebar pada hampir semua fakultas dan di

gedung-gedung utama.

Tidak semua jenis burung dapat ditemukan dalam satu kondisi habitat. Faktor

yang dapat mempengaruhi habitat burung adalah komposisi vegetasi yang

ditinjau berdasarkan kerapatan vegetasi dan ketersediaan sumberdaya pakan.

Komposisi vegetasi memiliki suatu hubungan dengan keanekaragaman jenis

burung yang ada disuatu tempat. Dengan begitu, maka perlu dilakukan

penelitian mengenai hubungan keanekaragaman jenis burung dengan

komposisi pohon di Kampus Universitas Lampung.

Dari hasil penelitian ini maka didapatkan hasil berupa data mengenai

keanekaragaman jenis burung serta hubungannya dengan komposisi pohon

yang ada di Universitas Lampung. Diagram alir kerangka pemikiran disajikan

pada Gambar 1.
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Rapid
Assesment

Kampus Universitas Lampung

Keanekaragaman jenis Burung dan Komposisi
pohon

Penelitian

Data Sekunder Data Primer

Studi Literatur sebagai
Data Pendukung

Metode
Survei

Metode
Sensus

Data Keanekaragaman jenis Burung dan
Komposisi pohon

Data Jenis
Burung

Komposisi
Penyusun
Vegetasi

Data
Pohon

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Burung

Burung merupakan jenis hewan vertebrata yang memiliki jumlah paling

banyak di antara hewan vertebrata lainnya. Sebanyak 9.040 jenis burung

tercatat di dunia, 1.531 jenis diantaranya terdapat di Indonesia dengan 397

jenis (26%) endemik (Sulistyadi, 2010). Jumlah jenis burung yang hidup saat

ini masih menjadi perdebatan, namun menurut persetujuan pada tahun 1975,

ada sejumlah 9.016 jenis burung terdapat di seluruh dunia. Dan ahli

ornithology mengklasifikasikannya dalam 158 suku (Mackinnon dkk., 2010).

Welty (1982) mengungkapkan bahwa burung termasuk dalam kelas Aves,

dengan subfilum Vertebrata dan masuk ke dalam filum Chordata. Burung

merupakan salah satu diantara kelas hewan bertulang belakang dan dibagi

menjadi 29 bangsa yang terdiri dari 158 suku. Burung merupakan hewan

berdarah panas dan berkembangbiak dengan cara bertelur. Tubuhnya ditutupi

oleh bulu dan memiliki bermacam-macam adaptasi untuk terbang (Hoeve,

1988).
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Ardley (1979) mengatakan bahwa ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada

burung antara lain.

1. Memiliki suhu tubuh yang tetap (homoithermis), hal tersebut dikarenakan

burung memiliki pusat pengatur suhu tubuh.

2. Memiliki kemampuan melindungi dan memelihara anak-anaknya hingga

siap melakukan aktivitas sendiri.

3. Memiliki bulu-bulu ekor dan kelenjar uropigial pada bagian ekornya

yang berfungsi untuk meminyaki bulu-bulunya agar tetap licin sehingga

baik untuk terbang dan terlindungi dari kerusakan bulu akibat basah oleh

air.

4. Rahangnya bermodifikasi menjadi paruh yang bentuknya bervariasi dan

menunjukkan adanya kemampuan adaptasi morfologis dari burung untuk

mendapatkan makanannya.

5. Pembuahannya terjadi secara internal dan reproduksinya secara ovipar.

Mengidentifikasi burung dapat dilakukan dengan melihat kombinasi dari

beberapa ciri khas, meliputi penampakan umum, suara, dan tingkah laku.

Seorang pengamat harus mengingat sekali ciri-ciri khusus dari burung yang

diamati. Jika ada burung yang belum dikenal atau burung jenis baru,

sebaiknya dibuat sketsa dalam buku catatan. Sketsa tersebut menggambarkan

berbagai ciri rinci, seperti ukuran, bentuk, panjang paruh, adanya hiasan pada

bagian atas kepala (jambul) atau ciri lain, warna bulu, panjang sayap dan

ekor, warna kulit muka yang tidak berbulu, juga warna paruh mata, dan kaki,

serta berbagai ciri lain yang tidak umum (MacKinnon dkk., 2010).
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Dalam melakukan inventarisasi burung, dapat dilakukan dengan secara

langsung yaitu melihat langsung obyek burung dan melakukan perhitungan

sehingga diperlukan pengetahuan dan pengenalan jenis-jenis satwa liar

dengan tanda beda yang dimiliki, baik bentuk, ukuran, warna, dan lainnya

(Alikodra, 1979). Selain hal tersebut, perlu dilakukan pengenalan habitat,

waktu keaktifan maupun tingkah laku satwa (Departemen Pertanian, 1977).

Salah satu metode yang sering digunakan dalam melakukan inventarisasi

terhadap satwa yaitu metode terkonsentrasi, metode titik hitung, sistem jalur

(transek), cara penghalauan dengan menggunakan alat (misalnya: kapal

udara, perahu, ataupun mobil).

Dalam melakukan inventarisasi, terdapat metode titik hitung dan metode

transek. Dimana kedua metode ini terdapat perbedaan yaitu jika pada metode

transek, pengamat berjalan ke tempat tertentu dan berhenti di titik yang

ditentukan serta memberi tanda. Selanjutnya pengamat mencatat semua

burung baik yang terlihat maupun yang terdengar selama jangka waktu

pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya (2-20 menit) sebelum

bergerak ke titik berikutnya (Sutherland, 2004).

Selain itu, untuk mengetahui kekayaan jenis burung dapat dilakukan dengan

metode jelajah, yaitu dengan langsung mendatangi lokasi-lokasi yang

dianggap potensial sebagai habitat burung. Setiap burung yang ditemukan

dicatat secara langsung mengenai jenis, jumlah, waktu penemuan, aktivitas

dan lokasinya (Bibby dkk, 2000).
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Salah satu komponen ekosistem yang memiliki peranan penting dalam

mendukung berlangsungnya suatu siklus kehidupan organisme yaitu burung.

Hal ini dapat dilihat dari rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan yang

membentuk sistem kehidupan dengan komponen kehidupan lainnya seperti

tumbuhan dan serangga (Prawiradilaga, 2010).

B. Populasi Burung

Menurut Odum (1996), beberapa faktor yang mempengaruhi populasi burung

antara lain natalitas, mortalitas, penyebaran umur, potensi biotik, dispersi, dan

bentuk pertumbuhan atau perkembangan. Ada 3 bentuk penyebaran populasi

yaitu emigrasi, imigrasi, dan migrasi. Penyebaran membantu natalitas dan

mortalitas di dalam memberi wujud bentuk pertumbuhan dan kepadatan

populasi.

Menurut Rusilo (1987), dalam melakukan studi tentang suatu populasi

burung, harus diketahui bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

populasi burung, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Perubahan cuaca

2. Bencana alam

3. Predator

4. Persediaan makanan

5. Penyakit

6. Parasit sarang
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7. Misbah sex yang abnormal

8. Tingkah laku teritorial

9. Aktivitas manusia.

Menurut Champbell dkk. (2004), karakteristik suatu populasi terbentuk

karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya baik dalam

skala waktu ekologi maupun evolusioner. Dan seleksi alam yang terjadi pada

suatu populasi dapat merubah semua karakteristik tersebut.

Hadinoto dkk. (2012) yang menyatakan bahwa kehadiran jenis burung

disebabkan oleh bervariasinya jenis tumbuhan, kenyamanan dan habitat

pendukung. Selanjutnya faktor keamanan dari berbagai gangguan, struktur

dan komposisi jenis vegetasi dan luas lokasi dapat mempengaruhi jumlah

jenis burung pada suatu kawasan.

C. Habitat Burung

Habitat burung adalah tempat burung itu hidup. Jenis burung yang hidup

disuatu habitat dapat ditentukan oleh kondisi alam. Struktur tubuh burung,

perilaku dan sejarah evolusinya berhubungan erat dengan kondisi lingkungan

dimana mereka tinggal.

Menurut Alikodra (2002), burung dapat menempati tipe habitat yang

beranekaragam, baik habitat hutan maupun habitat bukan hutan seperti
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tanaman perkebunan, tanaman pertanian, pekarangan, gua, padang rumput,

savana dan habitat perairan. Kehadiran burung pada suatu habitat merupakan

hasil pemilihan karena habitat tersebut sesuai untuk kehidupannya. Pemilihan

habitat ini akan menentukan burung pada lingkungan tertentu (Partasasmita,

2003). Menurut McKilligan (2005) Lingkungan yang menyediakan makanan,

tempat berlindung maupun tempat berbiak yang sesuai bagi burung dianggap

sebagai yang habitat bagi burung.

Setiawan dkk. (2006) mengatakan bahwa pohon sebagai komponen habitat

burung dapat berfungsi sebagai cover (tempat berlindung dari cuaca dan

predator, bersarang, bermain beristirahat, dan mengasuh anak). Selain

menyediakan bagian-bagian pohon (daun, bunga, dan buah) suatu pohon

dapat berfungsi sebagai habitat (atau niche habitat) berbagai jenis organisme

lain yang merupakan makanan bagi burung. Beberapa spesies burung tinggal

di daerah-daerah tertentu, tetapi banyak spesies yang bermigrasi secara teratur

dari suatu daerah ke daerah yang lain sesuai dengan perubahan musim.

Menurut Hamzati dan Aunurohim (2013) kehadiran beberapa jenis burung

dipengaruhi oleh faktor ketersediaan makanan, meskipun secara tidak

langsung beberapa jenisjenis burung juga membutuhkan vegetasi sebagai

tempat bersarang. Sehingga ketersediaan makanan dan tempat bersarang

merupakan habitat yang mendukung bagi burung. Darmawan (2006)

menyatakan bahwa setiap jenis burung memiliki tingkat kebutuhan terhadap
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jenis pakan tertentu. Hal ini menyebabkan burung akan mencari habitat yang

mampu menyediakan jenis pakan yang sesuai.

Tipe habitat utama pada jenis burung sangat berhubungan dengan kebutuhan

hidup dan aktivitas hariannya. Tipe burung terdiri dari tipe burung hutan

(forest birds), burung hutan kayu terbuka (open woodland birds), burung

lahan budidaya (cultivated birds), burung pekarangan rumah (rural area

birds), burung pemangsa (raptor birds) dan burung air atau perairan (water

birds) (Kurnia, 2003). Tingkat kelimpahan tiap jenis berbeda-beda pada

setiap tipe habitat. Terdapat jenis yang melimpah pada salah satu habitat,

namun menjadi tidak melimpah pada habitat lainnya. Selain itu, terdapat jenis

yang hanya ditemukan di salah satu habitat dan termasuk kategori jarang

(Asep, 2015).

Wisnubudi (2009) menyatakan bahwa keterbukaan tajuk mempengaruhi

banyaknya jenis burung yang ditemukan, semakin terbuka tutupan tajuknya

maka semakin banyak burung yang akan ditemukan dibandingkan dengan

habitat yang tajuknya rapat dan tertutup. Hal ini juga dibuktikan pada habitat

sekitar jalan hutan yang memiliki tajuk yang rapat sehingga menghasilkan

jumlah jenis burung lebih kecil dibandingkan dengan habitat tepian sungai.

Burung hidup hampir di seluruh tipe habitat dan pada berbagai ketinggian

tempat. Tipe habitat burung sangat berhubungan dengan kehidupan dan

aktivitas hariannya seperti tempat untuk beristirahat, bertengger, aktivitas

kawin, aktivitas makan, berlindung, dan bersarang (Syafrudin, 2011).
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Warsito dan Bismark (2009) menyatakan bahwa keberadaan suatu spesies di

suatu tempat tergantung dari adanya sumber pakan dan kondisi habitat yang

sesuai. Pada suatu lingkungan yang berubah dapat mengakibatkan perubahan

pada kondisi ekologis. Perubahan kondisi ekologi suatu lingkungan dapat

ditandai dengan adanya penurunan potensi keanekaragaman hayati,

khususnya satwa liar (Nandika, 2005). Indeks keanekaragaman akan tinggi

apabila pada suatu habitat dapat mendukung berbagai aktivitas dan mampu

memberikan tempat yang nyaman untuk berlindung dan berkembang biak

(Yayuk, 2013).

Tidak hanya menyediakan bagian-bagiannya sebagai sumber makanan (daun,

bunga, dan buah) suatu pohon dapat berfungsi sebagai habitat (atau niche

habitat) bagi berbagai jenis organisme lain yang menjadi sumber pakan bagi

burung seperti serangga dan invertebrata lainnya. Selain itu, keberadaan

pohon atau suatu vegetasi yang beragam dapat mempengaruhi

keanekaragaman jenis burung disuatu wilayah (Ferianita, 2007). Menurut

Ayat (2011) keanekaragaman jenis vegetasi yang terdapat disuatu wilayah

juga mempengaruhi keanekaragamn hayatai hidupan liar lainnya.

Tumbuhan yang terdapat di suatu habitat merupakan faktor penting, karena

beberapa bagian dari tumbuhan dapat dijadikan sumber pakan, seperti biji,

buah, bunga dan jaringan vegetatif lainnya (Ridwan, 2015). Penggunaan

habitat oleh burung dapat berubah-ubah tergantung pada penampakan habitat

yang menyediakan makanan bagi burung. Kehadiran suatu jenis burung
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tertentu pada umumnya disesuaikan dengan kesukaannya terhadap habitat

tertentu.

Menurut Setyo dan Takadjandji (2007), beberapa karakteristik tumbuhan

yang cocok dan dapat dipelihara untuk menyiapkan lingkungan alami bagi

burung adalah buahnya dapat dijadikan sumber pakan burung, berbuah

sepanjang tahun, memiliki percabangan lateral/horisontal, tajuk tidak harus

selalu tinggi dan juga tidak harus selalu lebat (terutama untuk pengaturan

cahaya matahari), dan bukan jenis tumbuhan berduri tajam, mengeluarkan

getah lengket, atau beracun. Hal ini berarti bahwa, untuk meningkatkan

keanekaragaman jenis burung, maka jumlah individu masing-masing jenis

pohon begitu penting, dan yang lebih penting adalah jumlah jenisnya.

Semakin beragam jenis pohonnya maka semakin beragam pula jenis burung

yang terdapat di habitat tersebut.

Setiap jenis burung mempunyai luas penyebaran yang berbeda-beda pada

setiap jenisnya. Beberapa jenis menempati teritori yang kecil serta tetap dan

lambat berpencar untuk menempati daerah baru. Jenis lain mempunyai ruang

lingkup pergerakan yang lebih luas.

Faktor-faktor yang menentukan luas penyebaran suatu jenis burung adalah

sebagai berikut.

1. Keberadaan habitat yang sesuai.

2. Keberadaan faktor penghalang yang mencegah keluarnya burung dari

suatu daerah.
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3. Ketersediaan sumber daya yang bersifat kritis seperti tipe makanan

spesifik.

4. Interaksi kompetitif dengan suatu jenis yang memiliki hubungan dekat

atau dengan jenis yang sama secara ekologis.

5. Faktor-faktor iklim yang mempengaruhi tekanan fisiologis.

6. Kemampuan suatu daerah untuk menampung daerah jelajah suatu

individu atau mendukung populasinya.

7. Kesempatan.

D. Indeks Keanekaragaman Spesies

Keanekaragaman spesies (H’) merupakan parameter vegetasi yang sangat

berguna untuk membandingkan berbagai komunitas tumbuhan, terutama

untuk faktor-faktor lingkungan atau abiotik terhadap komunitas atau untuk

mengetahui keadaan suksesi atau stabilitas komunitas. Keanekaragaman

spesies juga merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan organisasi

biologinya. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan

struktur komunitas. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk

mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk

menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap komponen-

komponennya. Keanekaragaman spesies yang tinggi menunjukkan bahwa

suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggi karena interaksi spesies yang

terjadi dalam komunitas itu sangat tinggi (Indriyanto, 2008).
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Nilai keanekaragaman spesies dikategorikan sebagai berikut (Odum, 1993).

1. H’ < 2 : keanekaragaman rendah

2. H’ 2-3 : keanekaragaman sedang

3. H’ > 3 : keanekaragaman tinggi

E. Struktur Vegetasi

Jenis tumbuhan yang ada dapat diketahui dari pengumpulan atau koleksi

secara periodik dan identifikasi di lapangan. Contoh tumbuhannya dapat

diperoleh dari pencatatan dalam sampling unit, seperti dalam petak-petak

pertelaan atau transek waktu dikumpulkan data kuantitatif pada penelitian

struktur vegetasi (Fachrul, 2007). Komposisi jenis tumbuhan merupakan

vegetasi yang terdiri dari lebih dari satu jenis di suatu tempat (Departemen

Kehutanan Republik Indonesia, 1989).

Menurut Kershaw (1973) struktur vegetasi terdiri atas 3 komponen sebagai

berikut.

1. Struktur vegetasi berupa vegetasi secara vertikal yang merupakan diagram

profil yang melukiskan lapisan pohon, tiang, sapihan, semai dan herba

penyusun vegetasi.

2. Sebaran, horisotal jenis-jenis penyusun yang menggambarkan letak dari

suatu individu terhadap individu lain.

3. Kelimpahan (abudance) setiap jenis dalam suatu komunitas.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2017 hingga Januari 2018 di

Kampus Universitas Lampung. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 2. Peta lokasi Kampus Universitas Lampung (Sumber:
https://www.google.co.id/imagres, 2018)

Keterangan :

- A : Lokasi pengamatan 1 (Kandang rusa – Rusunawa)
- B : Lokasi pengamatan 2 (Kandang rusa – FP)
- C : Lokasi pengamatan 3 (FMIPA – FKIP - FK)
- D : Lokasi pengamatan 4 (FH – FE - Perpustakaan)

A

B

C

D
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B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu work sheet, teropong

binoculler Nikon Trailblazer, alat tulis, kamera, jam digital, serta buku

panduan lapangan Jenis Burung di Sumatera,Kalimantan, Jawa, dan Bali

(MacKinnon dkk, 2010).

Work sheet atau lembar kerja digunakan sebagai tempat mencatat jenis

burung yang ditemukan saat dilakukan pengamatan. Isi dari work sheet yaitu

keterangan tempat pengamatan, keterangan waktu pengamatan, keterangan

kondisi cuaca saat pengamatan, dan tabel pengamatan yang terdiri dari

nomor, jenis burung yang teramati, nama lokal burung, nama ilmiah burung,

jumlah individu, waktu ditemukannya burung, dan keterangan. Teropong

binoculler digunakan sebagai alat bantu untuk melihat burung agar terlihat

lebih jelas dan fokus. Alat tulis digunakan untuk mencatat. Kamera

digunakan untuk mengambil gambar jenis burung yang ditemukan saat

melakukan pengamatan. Jam digital digunakan untuk melihat waktu saat

burung ditemukan. Serta buku panduan lapangan Jenis Burung di Sumatera,

Jawa, Bali, dan Kalimantan (MacKinnon dkk, 2010) yang digunakan sebagai

alat bantu dalam melakukan identifikasi jenis burung apa saja yang didapat

saat melakukan pengamatan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu burung dan pohon yang

terdapat di Kampus Universitas Lampung
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C. Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi pengamatan dilakukan dengan metode purposive

sampling saat melakukan pengamatan pendahuluan. Hal ini bertujuan

untuk mengenal lokasi atau habitat yang akan dijadikan sebagai tempat

untuk pengamatan. Titik pengamatan ditentukan dengan menggunakan

peta dari Kampus Universitas Lampung. Kemudian dipilih 4 lokasi

pengamatan. Tipe lokasi yang dipilih sebagai lokasi pengamatan dapat

dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembagian Lokasi Pengamatan (Sumber:
https://www.google.co.id/maps/place/Universitas+Lampung/, 2018)

Keterangan :

- A : Lokasi pengamatan 1 (Kandang rusa – Rusunawa)
- B : Lokasi pengamatan 2 (Kandang rusa – FP)
- C : Lokasi pengamatan 3 (FMIPA – FKIP - FK)
- D : Lokasi pengamatan 4 (FH – FE - Perpustakaan)

A

B

D

C

Legenda:
: LP I
: LP II
: LP III
: LP IV

*LP: Lokasi Pengamatan
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2. Cara Kerja

a. Pengamatan jenis burung

Pengamatan burung dilakukan pada pagi hari pukul 05.30-08.00 WIB.

Pengamatan dilakukan selama 12 hari. Pengamatan pada masing-

masing lokasi dilakukan pengulangan hingga mendapatkan data yang

tidak berubah (maksimal tiga pengulangan). Pengamatan jenis burung

dilakukan dengan menggunakan metode survei jelajah. Yaitu dengan

mencatat semua perjumpaan dengan burung dan mengidentifikasinya

langsung di lokasi penelitian. Identifikasi jenis burung dilakukan

dengan menggunakan buku panduan lapangan MacKinnon. Setelah di

dapatkan daftar jenis burung yang ditemukan kemudian dicatat dalam

lembar pengamatan (work sheet). Pada lembar pengamatan tersebut

dicatat nama lokal burung, nama ilmiah burung, jumlah, dan

keterangan aktivitas pada saat burung ditemukan serta kondisi cuaca

saat burung ditemukan.

Lembar pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lembar pengamatan jenis burung di Kampus Universitas

Lampung.

No Famili Nama
Lokal

Nama
Ilmiah

∑
Individu

Keterangan

1
2
3

Dst
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b. Pendataan Jenis Pohon

Pengambilan data pohon dilakukan melalui survei dengan lebar jalur

20 m dari tepi jalan dan panjang jalur bervariasi pada masing-masing

lokasi pengamatan (Setiawan dkk, 2006). Data jenis pohon yang

dibutuhkan yaitu jumlah total spesies yang ditemukan pada masing-

masing lokasi penelitian. Lembar data jenis pohon disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Lembar data jenis pohon di Kampus Universitas Lampung.

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah ∑ Individu
1
2
3

Dst

D. Analisis Data Penelitian

Data jenis burung dan pohon yang ditemukan di lokasi penelitian kemudian

dihitung nilai indeks keanekaragamannya. Untuk menghitung nilai indeks

keanekaragaman digunakan indeks Shannon-Wienner.

= − ( ln )
Dimana :

Pi : ni / N
ni : jumlah individu suku ke-i
N : total jumlah individu
S : total jumlah suku dalam sampel (Magurran, 2004)



22

Magurran (2004) menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman

berkisar antara 1,5 – 3,5. Nilai < 1,5 menunjukkan bahwa indeks

keanekaragaman rendah sedangkan nilai yang berkisar antara 1,5 – 3,5

menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman sedang dan nilai > 3,5

menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman tinggi.

Setelah di dapatkan hasil berupa indeks keanekaragaman jenis burung dan

pohon, kemudian dilakukan Uji Hutcheson. Uji Hutcheson dilakukan

untuk mengetahui apakah pada masing-masing lokasi pengamatan

memiliki hubungan ataupun keterkaitan antar masing-masing lokasi

pengamatan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh kemudian dibuat grafik perbandingan

antara keanekaragaman jenis burung dengan komposisi pohon. Kemudian

analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan grafik

penemuan jenis (Bibby dkk, 2000).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kampus Universitas

Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Nilai keanekaragaman jenis burung dalam kategori sedang, yaitu 2,018

untuk lokasi pengamatan I, 1,636 untuk lokasi pengamatan II, 1,715 untuk

lokasi pengamatan III, dan 1,174 untuk lokasi pengamatan IV.

2. Jenis habitat yang berbeda mempengaruhi jumlah burung yang

ditemukan.

3. Keanekaragaman jenis burung dipengaruhi oleh komposisi pohon dan

sebaliknya.

B. Saran

Untuk meningkatkan keanekaragaman jenis burung, maka perlu ditingkatkan

kembali penanaman pohon khususnya jenis pohon berbuah. Selain itu, perlu

adanya peninjauan kembali bagi Kampus Universitas Lampung dalam

melakukan pembangunan sehingga tidak menimbulkan penurunan indeks

keanekaragaman jenis burung yang sudah ada.
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